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ABSTRACT

Diabetes mellitus (DM) is an endocrine disorder characterized by instability of blood
glucose levels. One of the important factors that can regulate blood sugar levels is regulating
dietary patterns, so patient understanding regarding management is needed. Education as one of
the pillars of management of DM patients plays an important role as a means of promoting
holistic DM management. This research aims to determine the effect of health education through
Doratoon-based animated video media about DM diet patterns on the knowledge of diabetes
mellitus patients. The research design uses a quasi experiment with a one group pre and post test
design without control group. The sample used was 30 DM patients with a purposive sampling
technique. The research instrument is a questionnaire regarding knowledge of DM diet patterns.
The data obtained were analyzed using Wilcoxon. The result obtained was a value of p = 0.001
(p<0.05) which shows that there is an influence of providing health education through Doratoon-
based animated video media about DM diet patterns on the knowledge of diabetes mellitus
patients. Future researchers are expected to be able to develop digital media in various forms of
animation for health education.

Keywords: Health Education, Animation videos, Knowledge, Diet Patterns, Diabetes Mellitus..

PENDAHULUAN

Diabetes Melitus ( DM) merupakan Menurut World Health Organization
suatu kelompok penyakit metabolik dengan (WHO) 2021, kurang lebih 422 juta orang
karakteristik hiperglikemia yang terjadi diseluruh dunia menderita diabetes, dari
karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin jumlah tersebut sebagian besar berada di
atau keduanya (Soebagijo A. S. et al., 2021). negara Dberpenghasilan rendah sampai
Diabetes melitus merupakan penyakit kronis menengah dan setiap tahunnya terjadi 1,5 juta
yang ditandai dengan peningkatan kadar gula kematian terkait langsung dengan diabetes.
darah (hiprglkemia) dan intoleransi glukosa Jumlah dan prevalensi diabetes terus
yang disebabkan oleh pankreas tidak meningkat dalam beberapa dekade terakhir.

memproduksi cukup insulin atau tubuh tidak WHO juga memprediksi pasien DM tipe 2 di
dapat menggunakan insulin yang dihasilkan Indonesia dari 8,4 Juta pada tahun 2000

secara efektif (Yani, Nurhayani, 2022). meningkat menjadi sekitar 21,3 juta di tahun
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2030. Sedangkan International Diabetes
Federation (IDF) memprediksikan dari tahun
2019-2030 pasien DM akan mengalami
kenaikan dari 10,7 juta menjadi 13,7 juta di
tahun 2030.

Berdasarkan data RISKESDAS,
2018 menjelaskah

diabetes melitus berdasarkan diagnosis

bahwa prevalensi
dokter pada penduduk yang berumur 15
tahun keatas secara nasional sebesar 2%
05 %
RISKESDAS 2013 (1,5%), untuk Provinsi
Jawa Timur tercatat angka prevalensi
diabetes 2,6%
meningkat 0,5 % dari hasil RISKESDAS
2013 (sebesar 2,1%).

Prevalensi diabetes melitus tingkat nasional

atau  meningkat dari  hasil

melitus  sebesar atau

Sedangkan data

berdasarkan pemeriksaan darah pada umur
15 8,5%
meningkat 1,6 % bila dibandingkan dengan
data RISKESDAS 2013, Hasil

menunjukkan sekitar 20,4 Juta orang

tahun keatas sebesar atau

ini

Indonesia terdiagnosa diabetes melitus
(Kemenkes RI, 2022).

Diabetes melitus adalah sekelompok
penyakit hiterogen yang ditandai dengan
darah atau

peningkatan glukosa

hiperglikemia. Dalam kondisi normal
sejumlah glukosa dari makanan bersirkulasi
dalam darah, dan kadar glukosa darah diatur
oleh insulin. Pankreas mengatur konsentrasi
glukosa dalam darah dengan mengatur
pembentukan dan penyimpanan glukosa.

Pada pasien diabetes melitus, sel-sel tubuh
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berhenti merespon insulin, atau pankreas
Hal

disebabkan hiperglikemia sehingga dalam

berhenti memproduksi insulin. itu

jangka waktu lama dapat menimbulkan

komplikasi metabolik akut, selain itu

hiperglikemia dapat menimbulkan
komplikasi neuropatik dalam jangka panjang.
Banyak orang-orang yang memiliki riwayat
penyakit diabetes melitus yang menggunakan
tidak

melakukan diet pada diabetes melitus. Hal ini

obat-obatan  farmakologis tetapi
menyebabkan kadar glukosa darah yang tidak
stabil (Dewi, Fretika Utami, S. P., 2022).
Salah satu faktor pendukung menstabilkan
kadar glukosa darah adalah pengetahuan
mengenai pola diet. Hal ini dapat dilakukan
melalui edukasi pengaturan nutrisi pada pola
makan dengan pengontrolan diet meliputi
jumlah, jadwal, dan jenis yang dianjurkan
berdasarkan kalori yang dibutuhkan tubuh
untuk mengontrol gula darah sesuai IMT
(Simatupang, Rumiris, D.M., 2020).
Tindakan edukasi merupakan upaya
pencegahan utama yang dilakukan melalui
perubahan gaya hidup. Banyak bukti kuat
yang menunjukkan bahwa perubahan gaya
hidup dapat meningkatkan kualitas pasien
DM. Diantara perubahan gaya hidup yang
dianjurkan adalah pengaturan pola makan
yang meliputi jumlah asupan kalori yang
ditujukan untuk mencapai berat badan ideal,
karbohidrat

pilihan dan diberikan secara terbagi dan

kompleks yang merupakan

seimbang supaya tidak mengakibatkan
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puncak glukosa darah yang tinggi setelah
diit yang
mengandung sedikit lemak jenuh dan tinggi
serat larut (Soebagijo A. S. et al., 2021). Data
RISKESDAS 2018 menunjukkan proporsi

upaya pengendalian diabetes melitus pada

makan,  komposisi sehat

penduduk terdiagnosa diabetes melitus
melalui pengaturan makan sebesar 80,2 %.
Prinsip yang perlu diperhatikan
pada proses edukasi pasien diabetes melitus
diantaranya : memberikan dukungan dan
nasehat yang positif dengan menghindari
terjadinya kecemasan, memberikan
informasi secara bertahap mulai dari hal-hal
yang sederhana melalui cara yang mudah
mendiskusikan

dimengerti, program

pengobatan  secara terbuka  dengan
memperhatikan keinginan pasien melalui
pemberian penjelasan secara sederhana dan
lengkap terkait program pengobatan yang
diperlukan termasuk mediskusikan hasil
melibatkan

pemeriksaan laboratorium,

keluarga dalam proses edukasi,

memperhatikan  kondisi  jasmani  dan
psikologis pasien serta tingkat pendidikan
pasien dan keluarga, serta gunakan alat
bantu audio visual (Soebagijo A. S. et al,
2021).

Edukasi sebagai salah satu pilar
penatalaksanaan pasien diabetes melitus
memegang peran yang sangat penting.
Tindakan

promotif dan preventif yang dilakukan

edukasi merupakan upaya

melalui perubahan gaya hidup pada pasien
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diabetes melitus. Dengan berkembangnya
teknologi metode pembelajaran dalam
pendidikan kesehatan telah mengalami
perubahan yang mencolok terutama dalam
penggunaan media pembelajaran. Salah satu
yang menonjol adalah penggunaan animasi
sebagai alat edukasi. Animasi
memungkinkan visualisasi yang lebih hidup
dan menarik yang dapat membantu
seseorang memahami konsep-konsep yang
kompleks dengan lebih baik (Ardian et al,
2016). Edukasi

animasi audiovisual merupakan pembelaran

dengan menggunakan

yang menarik, melalui audio visual dapat

menampilkan informasi dalam bentuk

gambar dan suara yang lebih nyata,
sehingga dapat memanfaatkan penggunaan
indera penglihatan dan pendengaran lebih
optimal. Dengan pemanfaatan indera dalam
mencerna informasi akan mempengaruhi
tingkat pemahaman seseorang dalam
memahami informasi yang disampaikan (
Ulfa N.W. et al, 2023). Media audio visual
berupa video animasi berbasis doratoon
adalah perangkat lunak yang berbasis
website yang memiliki berbagai macam
fitur antara lain berupa animasi kartun,
transisi, audio, tulisan dan masih banyak
fitur lainya. Perangkat lunak ini tersedia
dalam fitur gratis (free) dan fitur berbayar
(pro). Produk yang dihasilkan berupa video

animasi (Fauziah dan Ninawati, 2022).
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METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  ini  adalah

penelitian  kuantitatif dengan  desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah menggunakan quasi experiment
dengan one group pre and post test design
without control group untuk mengetahui
pengaruh edukasi kesehatan melalui media
video animasi berbasis doratoon tentang
pola diit DM terhadap pengetahuan pasien
diabetes melitus. Teknik sampling yang
digunakan purposive sampling dengan
besar sampel 30 pasien DM yang
mempunyai alat komunikasi Handphone.
RSUD
Gambiran Kediri pada tanggal 3-29 Juli
2023. Alat

menggunakan kuesioner dan media edukasi

Lokasi penelitian dilakukan di

intrumen penelitian

yang digunakan aplikasi animasi doratoon.

HASIL PENELITIAN

1. Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin dan

Pendidikan
No Karakteristik N %
Responden
1  Umur
61-75 18 60
46 - 60 11 36,7
30-45 1 3,3
2 Jenis Kelamin
Laki-Laki 13 433
Perempuan 17 56,7
3 Pendidikan
SD 3 10
SMP 7 23,3
SMA 13 433
Perguruan Tinggi 7 23,3
Total 30 100

Sumber: Data primer, 2023
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Berdasarkan tabel 1 didapatkan lebih
dari setengahnya responden berumur 61-75
tahun (60 %) dan sebagian kecil saja yang
berusian 30-45 tahun (3,3%), sebagian besar
responden  berjenis
(56,7%), karakteristik
berdasarkan pendidikan terakhir sebagian
besar berpendidikan SMA (43,3%) dan
sebagian kecil berpendidikan SD (10%).

2. Tingkat  Pengetahuan  Responden
tentang Pola Diit Sebelum dan Sesudah
Dilakukan Edukasi

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat

Pengetahuan Responden tentang Pola Diit

Sebelum dan Sesudah Dilakukan Edukasi

kelamin perempuan

dan responden

Post Test Total
Kurang Cukup Baik
Count 2 6 6 14
Kurang %. .
within 143% 42.9% 42.9% 100.0%
Pre Test
Count 0 4 10 14
Pre Cukup %
Test within 0.0% 28.6% 71.4% 100.0%
Pre Test
Count 0 0 2 2
Baik 2 100.0
within 0.0% 0.0% o 100.0%
Pre Test 0
Count 2 10 18 30
Total h
within 6.7% 33.3% 60.0% 100.0%
Pre Test
Sumber: Data primer, 2023
Berdasarkan tabel 2 didapatkan

sebelum diberi edukasi kesehatan didapatkan
tingkat pengetahuan kurang sebesar 46,7%
atau 14 responden, tingkat pengetahuan
cukup sebesar 46,7 % atau 14 responden dan
tingkat pengetahuan baik sebesar 6,6 % atau
2 responden. Pengetahuan responden setelah
diberi edukasi kesehatan didapatkan tingkat

pengetahuan responden sebagian besar baik
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sejumlah 18 responden (18%) dan sebagian
kecil tingkat pengetahuan kurang sejumlah 2
responden (6,7%).

3. Pengaruh Edukasi Kesehatan melalui
Media Video Animasi Berbasis
Doratoon tentang Pola Diit DM
terhadap Pengetahuan Pasien Diabetes
Melitus

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Wilcoxon

Test Statistics?

Post Test - Pre
Test

VA -4.315P

Asymp. Sig. (2-tailed) .001

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Berdasarkan tabel 3 hasil uji statistik
dengan wilcoxon didapatkan bahwa nilai
signifikasi sebesar 0,001 (p<0,005) maka
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
edukasi kesehatan melalui media video
animasi berbasis doratoon tentang pola diit
DM terhadap pengetahuan pasien diabetes

melitus.

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan
bahwa kejadian Dabetes melitus berdasarkan
usia lebih dari setengahnya berusia 61-75
tahun (60%). Kondisi ini sesuai dengan data
RISKESDAS, 2018 bahwa

diabetes melitus pada penduduk umur > 15

prevalensi

menurut karakteristik umur tertinggi berada
di kelompok umur 55-64 tahun dan umur 65-
74 tahun yaitu 19,6 %. Seiring dengan

resiko  menderita

juga

meningkatnya  usia

intoleransi  glukosa meningkat
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(Soebagijo A. S. et al, 2021). Hal ini
disebabkan faktor

penurunan fungsi tubuh dalam melakukan

degeneratif  berupa
metabolisme glukosa. Selain itu pada lansia
juga mengalami peningkatan komposisi
lemak dalam tubuh yang terakumulasi
didalam rongga abdomen yang memicu
terjadinya obesitas sentral yang dapat

memicu terjadinya  resistensi  insulin.
Menurut  WHO dalam (Fanani, 2020)
menerangkan individu yang berumur 40
tahun kadar gula puasanya akan naik 1-2
mg% pertahun, sedangkan kadar gula 2 jam
setelah makan akan naik sekitar 5,6 — 13
mg%.

Berdasarkan  hasil  Kkarakteristis
responen menurut jenis kelamin didapatkan
perempuan jumlahnya lebih besar dari laki-
laki

responden laki-laki 43,3 %. Hasil ini seiring

responden perempuan 56,7 % dan

dengan penelitian yang dilaksanakan oleh
(Amelia et al., 2021) yang menunjukkan
bahwa perempuan lebih beresiko menderita
DM tipe 2 dari pada laki-laki. Sedangkan
data RISKESDAS, 2018

prevalensi diabetes melitus tipe 2 pada

berdasarkan

penduduk berusia >15 tahun jenis kelamin
perempuan 12,7 % melebihi prevalensi jenis
kelamin laki-laki yang hanya sebesar 9%.

Perempuan memiliki sel lemak lebih tinggi

dari pada pria sehingga cenderung
mengalami kegemukan. Banyaknya
penumpukan sel lemak menyebabkan
reseptor yang sensitif terhadap insulin
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mengalami pengurangan, sehingga
penggabungan kompleks reseptor insulin
dengan sistem pengantar glukosa menjadi
tidk normal. Kondisi ini mengakibatkan kerja
yang

tidak adekuat

insulin  terganggu menyebabkan

resistensi insulin dalam
mempertahankan kadar
dalam darah (Sherwood, 2014).

Berdasarkan hasil penelitian juga

glukosa normal

didapatkan tingkat pendidikan tertinggi
adalah SMA (43,3 %). Tingkat pendidikan
mempengaruhi  pengetahuan  seseorang
terhadap kesehatan. Semakin tinggi tingkat
pendidikan  seseorang maka  tingkat
pengetahuannya juga semakin besar dan
memudahkan seseorang mengembangkan
pengetahuan yang akan berdampak pada
tingkat kesejahteraan seseorang. Pendidikan
sangat penting dalam mempengaruhi pola
pikir seseorangterhadap sesuatu hal yang
akan mempengaruhinya dalam mengambil

keputusan (Notoatmojo, 2010).

Tingkat pengetahuan responden
pada tabel 2 menunjukkan terjadi
peningkatan antara tingkat pengehuan

sebelum dilakukan edukasi menggunakan
media digital dengan sesudah dilakukan
edukasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa
edukasi telah meningkatkan pengetahuan
pasien diabetes melitus tentang pola diit.
seseorang mempersepsikan sesuatu setelah
individu tersebut memperoleh pengetahuan.
dari

Panca inra seseorang yang tersiri

pendengaran, penglihatan, penciuman, perasa
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dan peraba bertanggungjawab terhadap

persepsi dan pengetahuan yang berperan

dalam  menentukan  suatu  tindakan
(Notoatmojo, 2010).

Pengaruh  edukasi  kesehatan
melalui media video animasi berbasis

doratoon tentang pola diit DM terhadap

pengetahuan pasien diabetes melitus pada

tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan responden setelah  diberi
edukasi  mengalami  kenaikan  yang

signifikan. Hal tersebut di buktikan oleh hasil
uji Wilcoxon dengan nilai sigifikansi 0,001
(P<0,005) yang berarti terdapat pengaruh
pendidikan kesehatan memalui media digital
terhadap pengetahuan pasien diabetes melitus
tentang pola diit. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Yuniarti et al.,
2020) bahwa kelompok yang dilakukan
lebih  mudah

memahami tentang pengetahuan diet diabetes

edukasi berbasis aplikasi
melitus, karena dengan aplikasi membuatnya
lebih membuka kembali untuk mendowload
dan mempelajari materinya. Salah satu
aplikasi yang bisa digunakan adalah video
animasi doratoon. Animasi merupakan seni
untuk menghidupkan obyek atau karakter
melalui urutan gambar yang disajikan dengan
tinggi
keunikan yang terletak pada kemampuannya

kecepatan Animasi  mempunyai

untuk mnyampaikan informasi secara visual

dan interaktif dengan menggabungkan

elemen gerak, warna dan suara untuk

menciptakan pengalaman belajar yang
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menarik. Animasi memilik daya tarik visual
yang  kuat

menyajikan

dengan  kemampuannya
konten vyang abstrak atau
kompleksdengan cara yang mudah untuk
dipahami (Eka Melatai et al., 2023).
Penggunaan media edukasi
berbasis video animasi dengan platform
doratoon dikatakan efektif, hal ini dibuktikan
peningkatan motivasi belajar peserta didik.
yang
peningkatan akan membantu meningkatkan

Motivasi belajar mengalami
pemahaman terhadap materi edukasi yang
diberikan 2023).

dan

(Dimyati et al.,

Perkembangan teknologi informasi
komunikasi telah membawa transformasi
bagi tenaga kesehatan dalam memberikan
pendidikan kesehatan. Metode edukasi yang
inovatif seperti penggunaan animasi akan
memperkaya pengalaman belajar.
Penggunaan teknologi informasi juga lebih
fleksibel dan dapat diakses dari mana saja
oleh pasien. Melalu media video animasi
berbasis doratoon bisa menjadi alat untuk
menyampaikan informasi dan pengetahuan
dengan tepat karena dapat meningkatkan
keterampilan edukator dalam mentransfer
ilmu pengetahuan dengan membuat proses
transfer ilmu melalui pembelajaran menjadi

lebih menarik dan tidak membosankan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan  bahwa

terdapat pengaruh

edukasi kesehatan melalui media digital
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(video animasi) tentang pola diit DM

terhadap pengetahuan pasien diabetes

melitus. Berdasarkan hal tersebut diharapkan
untuk terus mengembangkan model media

animasi pada materi-materi yang akan

diberikan pada intervensi perawatan yang
lebih memudahkan pasien untuk mempelajari

dan mengaksesnya.
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